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Liu’s Tri 
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Fakultas Fisioterapi 

Universitas Esa Unggul 

 

PERBEDAAN EFEK INTERVENSI SEGMENTAL BREATHING 

EXERCISE DAN CHEST MOBILITY UNTUK MENINGKATKAN 

EKSPANSI THORAK PADA KASUS HIPERKIFOSIS TORAKAL. 

 

Terdiri dari 6 Bab, 58 Halaman, 7 Tabel, 7 Gambar, 2 Skema, 5 Lampiran 

 

Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan efek intervensi segmental breathing 

exercise dan chest mobility untuk peningkatan ekspansi thorak pada kasus 

hiperkifosis torakal. Metode: Penelitian ini bersifat quasi eksperiment dengan pre 

test-post test control group design, dimana peningkatan ekspansi thorak diukur 

menggunakan meterline. Sampel terdiri dari 16 orang di Lingkungan Asrama 

Polisi Sintang yang dikelompokkan menjadi 2 kelompok. Kelompok perlakuan I 

terdiri dari 8 orang dengan intervensi segmental breathing exercise dan kelompok 

perlakuan II terdiri dari 8 orang sampel dengan intervensi chest mobility. Hasil: 

Uji normalitas dengan Shapiro wilk test didapatkan data berdistribusi normal 

sedangkan uji homogenitas dengan Levene’s test didapatkan data memiliki varian 

homogen. Hasil uji hipotesa I dan II  pada kelompok perlakuan I dengan paired 

sample t-test, didapatkan nilai p<0,001 yang berarti intervensi segmental 

breathing exercise dapat meningkatkan ekspansi thorak pada kasus hiperkifosis 

torakal. Pada kelompok perlakuan II dengan paired sample t-test, didapatkan nilai 

pada meterline p<0,001 yang berarti intervensi chest mobility dapat meningkatkan 

ekspansi thorak pada kasus hiperkifosis torakal. Untuk menguji hipotesa III 

digunakan t-test independent menunjukkan hasil p=0,648 yang berarti tidak ada 

perbedaan hasil yang signifikan pada pemberian intervensi segmental breathing 

exercise pada kelompok perlakuan I dan intervensi chest mobility pada kelompok 

perlakuan II. Kesimpulan: Tidak ada perbedaan efek intervensi segmental 

breathing exercise  dan chest mobility untuk meningkatkan ekspansi thorak pada 

kasus hiperkifosis torakal. 

 

Kata Kunci : Segmental Breathing Exercise, Chest Mobility, Ekspansi Thorak, 

Hiperkifosis Torakal. 
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ABSTRACT 
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Liu’s Tri 
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Faculty of Physicaltherapy 
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THE DIFFERENCE OF INTERVENTION EFFECT SEGMENTAL 

BREATHING EXERCISE AND CHEST MOBILITY TO INCREASE 

THORAX EXPANSION IN THORACIC HYPERKYPHOSIS 

 

Consisting of 6 Chapter, 58 Pages, 7 Tables, 7 Pictures, 2 Schemes, 5 Attachment 

 

Purpose: To find out the difference of intervention effect segmental breathing 

exercise and chest mobility to increase thorax expansion in thoracic 

hyperkyphosis. Methods: This study is quasi experiment with pre test-post test 

control group design, increase measurement using meterline. The samples were 

gruped into 2 group, group I consists of 8 subject with segmental breathing 

exercise and group II consists of 8 subject with chest mobility. Result: normality 

test with Saphiro Wilk Test is normal distributed data while homogeneity test with 

Levene’s Test is homogeny variant. The result of hypothesis test I and II in group I 

with paired sample t-test, got in meterline p<0,001 it means intervention 

segmental breathing exercise to increase thorax expansion in thoracic 

hyperkyphosis. In the group II with paired sample t-test, got in meterline p< 0,001 

it means intervention chest mobility to increase thorax expansion in thoracic 

hyperkyphosis. To test hypothesis III using t-test independent the result p=0,648 it 

means not significant difference outcomes intervention segmental breathing 

exercise and chest mobility in group I and group II. Conclusion: There are no 

difference of effect from segmental breathing exercise and chest mobility to 

increase thorax expansion in thoracic hyperkyphosis. 

 

Keywords : Segmental Breathing Exercise, Chest Mobility, Thorax Expansion, 
Thoracic Hyperkyphosis 
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